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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal iaamat baik bagimu, dan boleh jadi
(puld) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui. (Q.S Al-Bagarah 216)

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesal (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain. (Q.S Al-Insyirah 6-7)
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Alhamdulillah, atas rahmat dan hidayah-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi ini
dengan baik. Karya sederhanaini ku persembahkan untuk:

Terkhusus untuk kedua orang tua saya yang sangat berjasa dan senantiasa
membesarkan, merawat, memberikan pendidikan sampai pada jenjang saat ini,
yang tidak pernah bosan mendoakan, menyemangati, dan memotivasi serta
bantuan moril maupun materil dan tak lupa kasih sayang yang tak hentinya beliau
berikan kepada saya.



ABSTRAK

Widya Pratiwi. 2017. Pengaruh Anggaran Partisipatif dan Informasi Asimetri
Terhadap Budgetary Sack. Dibimbing oleh Muhammad Rusydi dan Muchriana
Muchran. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Muhammadiyah M akassar.

Anggaran merupakan sebuah alat bantu mangjemen dalam menjaankan
fungsi perencanaan, koordinasi, komunikasi dan pengendalian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh anggaran partisipatif terhadap budgetary
dack dan untuk mengetahui pengaruh informasi asimetri terhadap budgetary
slack.

Penelitian ini dilakukan di Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kab.Enrekang dengan sampel yaitu di Badan Pengelolaan Keuangan Daerah
(DPKD), Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA), dan Dinas Tata
Ruang dan Permukiman, dengan jumlah responden sebanyak 98 yang terdiri dari
kepala dinas, kepala badan, sekretaris, kepala sub bagian, kepala bidang, kepala
sub bidang dan kepala seksi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
anggaran partisipatif dengan budgetary slack dengan arah positif, artinya semakin
tinggi anggaran partisipatif pada Badan Pengelola Keuangan Daerah
Kab.Enrekang maka budgetary slack dalam penyusunan anggaran akan semakin
menurun, serta variabel moderasi yang merupakan interaksi informasi asimetri
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap budgetary slack dengan arah negatif
sehingga dapat disimpulkan bahwa informas asimetri yang dimiliki bawahan
dengan atasan berpengaruh terhadap anggaran partisipasi dan informasi asimetri
yang dimiliki bawahan pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab.Enrekang
tidak begitu berpengaruh terhadap budgetary slack.

Kata Kunci : Informasi Asimetri, Anggaran Partisipatif, dan Budgetary slack.
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Widya Pratiwi. 2017. Influence of Participatory Budget and Asymmetric
Information on Budgetary Slack. Guided by Muhammad Rusydi and Muchriana
Muchran. Accounting Department Faculty of Economics and Business, University
of Muhammadiyah Makassar.

Budget is a management tool in carrying out the functions of planning,
coordination, communication and control. This study aims to determine the effect
of participative budget on budgetary slack and to determine the effect of
asymmetric information on budgetary slack.

The research was conducted at the Regiona Finance Management
Agency of Kabupaten E. Regrtang with the sample at the Regional Financial
Management Board (DPKD), the Regional Development Planning Board
(BAPPEDA), and the Office of Spatial Planning and Settlement, with 98
respondents consisting of heads of departments, body, secretary, head of sub-
section, head of field, head of sub-field and head of section.

The conclusion of the authors of this study is that there is a significant
influence between participative budget and budgetary slack with a positive
direction, meaning that the higher the participative budget in the Regiona
Financial Management Agency of the District of Budget, budgetary slack in the
preparation of the budget will decrease, and the moderation variable which is the
interaction asymmetric information does not significantly affect budgetary slack
with a negative direction so it can be concluded that the asymmetry information
owned by subordinates with superiors affect the budget participation and
information asymmetry owned subordinates at the Regional Financial
Management Agency Kab.Enrekang not so influential on budgetary slack.

Keywords: Asymmetric Information, Participatory Budgeting, and Budgetary slack.
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skripsi yang berjudul “Pengarun Anggaran Partisipatif dan Informasi Asimetri
Terhadap Budgetary Slack Pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab.
Enrekang.”.

Skripsi ini merupakan tugas akhir yang digjukan untuk memenuhi syarat
dalam memperoleh gelar sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universiras Muhamadiyah Makassar. Skripsi ini Sangatlah  jauh dari
kesempurnaan tanpa adanya bantuan dan dorongan serta doa dari berbagai pihak.
Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih
secara khusus kepada kedua orang tua tercinta dan terkasih Ayahanda Y unus
Hanafi dan Ibunda Nurhalia.G yang sangat berjasa dan senantiasa membesarkan,
merawat memberikan pendidikan sampai pada jenjang saat ini, yang tidak pernah
bosan mendoakan, menyemangati dan motovasi serta bantuan moril maupun
materil, dan tak lupa kasih sayang yang tak hentinya beliau berikan kepada saya
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Saya juga menyampaikan
terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini.
khususnya kepada :

1. Bapak Dr.H.Abdul Rahman Rahim,SE.MM selaku Rector Universitas

Muhammadiyah Makassar.



2. Bapak Ismail Rasulung,SE.MM selaku Dekan Fakultas Ekonomi &
Bisnis Universitas Muhammadiyah M akassar.

3. Bapak Dr.H.Muhammad Rusyd,M.Si dan ibu Muchriana Muchran,
SE.M.Si.AK.CA selaku pembimbing | dan pembimbing Il. Terima
kasih atas waktu,kesabaran, bimbingan, dan pengarahan dalam
menyel esaikan Skripsi ini.

4. Bapak Ismail Badollahi,SE.M.SI.AK.CA selaku ketua jurusan
Akuntansi Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar.

5. Kakak dan adikku yang tercinta Yuli Astuti, Ilham, Nasrul, Anggraini,
Asri, dan Ananda Amalia.

6. Staf karyawan badan Pengelola Keuangan Daerah Kab. Enrekang yang
bersedia memberikan bantuan untuk memperoleh data-data dan
informasi terima kasih atas kerjasamanya selamaini.

7. Teman-teman bebzquad yaitu Ekhy, Reski, lin, Inna, Acca, dan Y i
yang telah memberikan bantuan kepada penulis selama menyusun
skripsi ini serta seluruh teman-teman dari Akuntansi 2-2013 tanpa

terkecuali terima kasih atas kerjasamanya selamaiini.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa skripsi
ini sangatlah jauh dari kesempurnaan karena kesempurnaan itu hanya milik Allah
SWT. dan oleh karena itu saran, kritik serta umpan balik diharapkan agar skripsi

ini mendekati kesempurnaan. Semoga segala bantuan pihak, petunjuk, dorongan

Vi



dan pengorbanan yang telah diberikan memungkinkan terselesaikannya skripsi
ini bernilai ibadah dan memperoleh imbalan yang berlipat ganda disis Allah

SWT. Amin..

Makassar, Juli 2017

Penulis

Vii



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiii s [
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING.........ccoociiiiiiiii, i
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING........cccoooiiiiiineeeee i
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......ooii e iv
KATA PENGANTAR .. v
DAFTAR TSI e viii
DAFTAR GAMBAR ..ot Xii
DAFTAR TABEL ..o xiii
ABSTRAK .. Xiv

BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar BEaKang ......ccoooeeeeniiiiieseesee e e 1
B. RUMUSaN MaSalah .........ccooiiiiiiieeee e 5
C. Tujuan Penelitian ........cccceeieiiiieeiiseeseee e 5
D. Manfaat PENElitian ..o 5

BAB II LANDASAN TEORI

Y N 010 0= = | TSRS 6
1. Pengertian ANQQaran.........ccccceeveeeeseeriesieeseesieseesseessesseesseeees 6
2. Fungsi dan Manfaat ANQQaran..........ccceceeveeeeseeneesseeseeseeseenns 7

viii



F.

G.

3. Jenis-Jenis Anggaran Sektor Publik.............cccoovevvnieiiciinnnnnne 9

4. Prinsip-Prinsip Anggaran Sektor PUblik ...........ccccoveevvieiennnnne 10
5. Proses Penyusunan ANQQalran .........ccccoceeereeeenieeesseeessneessnneens 11
Anggaran Partisipatif...........ccccevveieiieseeesee e 14
1. Pengertian Parsitipatif ...........ccoooeeireniineneese e 14
2. Pengertian Anggaran Partisipatif ..........cccoveevennininneninnnn 15
3. Manfaat Anggaran Partisipatif ...........ccccevvriinienienienecieeen 16
4. Kelemahan Anggaran PartiSipatif ..........ccoeeeeeineneninnicenenne 18
5. Pendekatan Anggaran Partisipatif ...........cccoeereniininneninnenn 18
INFOrMaSH ASIMELN. ..o 20
Bubgetary SIack ........ccovevviiiieseeeceee e 21
Penelitian TerdahulU...........cooiieiiincieee e 23
= =010 - U | N SRR 32
HIPOLESIS ...ttt e nne e 32

BAB Il METODE PENELITIAN

A.

Lokasi dan Objek Penelitian ..........cccoceveevenceeneece e 33
Jenis dan SUMDEr DELa .......ccccovrvireeeninreerereseees e 33
Populasi dan SAMPEL ... 34
Metode Pengumpulan Data..........cccceveereenienieneeienee e 35
Definisi Operasional Variabel ... 36

1. INfOrmasi ASIMELTT ......coeeveririerieeieeee e 36

2. Anggaran Partisipatif ..........ccoceveeieneinieneee e 36

3. Budgetary SIack ......ccoceiiriiiieee e 37



F. Metode ANAISIS D@A .....eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee et 37
L Uji Validitas.....ocooceeiceceeecese e 38
2. Uji Reliabilitas......c.cccevveveieieciceeeceeese e 39

BAB IV GAMBARAN UMUM

A. Sgiarah Singkat Perusahaan ...........ccccoocveeeveeneeceseese e 40
B. Vis Dan Mis Perusahaan ..........cccccoeevinenecinenenseseseeseees 42
C. StrUKtUr OrganiSaSi .......ceceerieeieesiesieeieeseesiesseeseesseeseseesseseesnes 43
D. DeSKripsi JADALAN. .......ceeieeieiierie e 44
E. Aspek Aktivitas Perusahaan .............ccoceevevieneccesiesece e, 46

BAB V ANALISISDAN PEMBAHASAN

A. Hasil PEnelitian .....cocceiiirririeirrneeeseses e 48
1. Gambaran Umum Responden ..........cccceevveeereenieseeseenenn 48

2. Statistik DesKIiptif ..., 49

3. Hasil Uji Kualitas Data ........ccceeeveeererenirieeniee s 50

4. Hasil Uji Asumsi KIasiK ..o 53

a  Uji NOrmalitas ......cccceeveneinineneeeeee e 53

b. Uji HeteroskedastiSitas .........cccoceererieneenencieseesieeee e 55

5. Hasil Uji HIPOESIS ......eoveiiieiireerieeeee e 57

B. Pembahasan ... 60

AL KESIMPUIAN ... e 64
B. SAraN .o s 65
DAFTAR PUST AK A e e e 66



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Pendlitian Terdahulu ..o 27
Tabel 5.1 Kriteria RESPONEN .......ooiiiiiieeeee e 438
Tabel 5.2 Hasil Statistik DESKIIPLIf ......ccovirririeeirrreeeerse s 49
Tabel 5.3 Hasil Uji Reabilitas Item Pertanyaan ..........ccccoccevveveeceveeneeieseene, 50
Tabel 5.4 Validitas Instrument Pertanyaan Partisipasi Anggaran ..................... 51
Tabel 5.5 Validitas Instrument Pertanyaan Informasi ASImMetri ..........cccveeeee. 52
Tabel 5.6 Validitas Instrument Pertanyaan Budgetary Slack ..........cccccoecvvneee. 53
Tabel 5.7 Variabel Entered/Removed ... 58
Tabel 5.8 MOdEl SUMMAIY .....ocueeieieie e 58
TADE 5.9 ANOVA ..o 59
Tabel 5.10 COBFfICIENTS ...c.ooeiieciiiee s 59

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Arah Aliran Data Partisipasi ANQQaran .........cccceveeeeeeeveeseeneeseenns 19
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran .........ccccooeiiriininieniineseeie e 32
Gambar 3.1 Bagan Struktur OrganiSasi ..........cceeeeeereeresieeseesieseeseeseeseesseenens 43
Gambar 5.1 NOrmMal P-PlOt.........ccccoiiiiiiiiicseseeeeseeeese s 54
Gambar 5.2 HiStOGIram .......coceiuiriiiiiieeiesee st s 55
Gambar 5.3 SCAEIPIOL .......ccceeeeeecieseee e 56
Gambar 5.4 SCALEIPIOL.........ccceieeeceece e 56
Gambar 5.5 SCALEIPIOL .......oceeiiieeereee s 57

Xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anggaran merupakan sebuah aat bantu manajemen dalam menjalankan fungsi
perencanaan, koordinasi, komunikasi dan pengendalian. Selain itu, anggaran juga
berfungs sebagal aat perencanaan dan pengendalian agar manajer dapat
melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih efektif dan efisien. Anggaran
sebagal aat perencanaan mempunyai peranan dalam hal merencanakan
pembiayaan dan pendapatan pada suatu pusat pertanggungjawaban yang akan
dicapai pemerintah daerah dalam jangka waktu tertentu dengan melaksanakan
berbagai kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Sedangkan sebagai alat
pengendalian, anggaran berperan dalam hal penilaian kinerja mangjer dengan
melihat sgjauh mana manajer dapat mencapai target yang sudah ditetapkan dalam
anggaran.

Dengan adanya perubahan sistem pemerintahan dari sentralisasi menjadi
desentralisasi memberikan konsekuensi perlunya perubahan pendekatan pada
mangjemen keuangan daerah. Namun otonomi daerah yang terbentuk
menciptakan kesenjangan dalam penganggaran daerah dimana kesenjangan terjadi
antara divisi-divis yang ada dalam pemerintahan atau antara bawahan dengan
atasan. Berdasarkan pada kondis tersebut di atas, maka kemudian muncullah
sistem penganggaran yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajer atau

bawahan yaitu penganggaran pastisipasi (participatory budgeting). Anggaran



partisipatif adalah sebuah proses yang menggambarkan dimana individu-individu
terlibat dalam penyusunan anggaran dan mempunyai pengaruh terhadap target
anggaran, dan perlunya penghargaan atas pencapaian anggaran tersebut (
Brownell, 1982 dalam Falikhatun, 2007). Semakin tinggi keterlibatan individu
dalam ha ini mangjer tingkat bawah maka semakin tinggi pula rasa tanggung
jawab mereka untuk melaksanakan keputusan yang dihasilkan bersama tersebut.
Namun, keterlibatan managjer tingkat bawah dalam penyusunan anggaran
terkadang menimbulkan masalah lain yaitu kesenjangan anggaran atau yang lebih
dikenal dengan budgetary slack. Budgetary slack adalah perbedaan/selisih antara
sumber daya yang sebenarnya dibutuhkan untuk melaksanakan sebuah pekerjaan
dengan sumber daya yang digjukan dalam anggaran (Anggraeni, 2008).

Salah satu aasan diterapkannya anggaran partisipatif yaitu karena adanya
infformasi asimetri yaitu perbedaan informasi yang dimiliki bawahan dengan
atasan. Hal ini disebabkan karena ada beberapa alasan di antaranya yaitu karena
penetapan anggaran tidak dapat dilakukan seoptimal mungkin ketika sub ordinat
atau mangjemen tingkat bawah memiliki informasi yang lebih baik tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerjanya dibandingkan superior atau managemen
tingkat atas. Oleh karena itu, diterapkanlah sistem anggaran partisipatif agar
informasi yang dimiliki bawahan dapat dikomunikasikan dengan atasan. Namun,
perbedaan informasi antara bawahan dan atasan menjadi faktor utama terjadinya
budgetary slack, faktor lain yang juga mempunyai pengaruh yaitu penekanan
anggaran dan penilaian kinerja. Penerapan anggaran partisipatif diharapkan dapat

mengurangi perbedaan informasi yang dimiliki antara bawahan dengan atasan



karena dalam anggaran partisipatif, informasi yang dimiliki bawahan dapat
dikomunikasikan dengan atasan. Namun, kondisi tersebut juga dapat
menyebabkan terjadinya senjangan anggaran jika bawahan memberikan informasi
yang bias kepada atasan (Falikhatun, 2007). Beberapa peneliti menemukan bahwa
senjangan anggaran akan menjadi lebih besar dalam kondisi informasi asimetri.
Informasi asimetri adalah kondisi dimana bawahan memiliki informasi yang lebih
banyak dibandingkan atasan.

Penelitian tentang hubungan antara anggaran partisipatif dengan budgetary
dack telah banyak dilakukan dimana menunjukkan hasil temuan yang berbeda-
beda. Falikhatun (2007) mengatakan bahwa anggaran partisipatif berpengaruh
positif signifikan terhadap budgetary slack. Penelitian terhadap pengaruh
anggaran partisipatif dengan budgetary slack juga dilakukan oleh Hafsah (2005)
yang mengatakan bahwa anggaran partisipatif berpengaruh secara signifikan
terhadap kesenjangan anggaran.

Penelitian mengenai pengaruh informasi asimetri terhadap budgetary slack
jugatelah dilakukan oleh beberapa pendliti. Falikhatun (2007) menyatakan bahwa
informasi asimetri berpengaruh negatif tetapi signifikan terhadap hubungan antara
partisipasi dan budgetary slack.

Penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Supanto (2010) yang meneliti hubungan antara anggaran
partisipatif dengan budgetary slack yang dipengaruhi oleh informasi asimetri,
motivasi dan budaya organisas sebagai variabel moderasi, namun dalam

penelitian ini variabel budaya organisasi dan motivasi tidak dimasukkan sebagai



variabel moderasi karena penelitian Supanto menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut tidak memoderas hubungan antara anggaran partisipatif dengan
budgetary slack.

Penelitian mengenal hubungan antara anggaran partisipatif dengan
budgetary slack belum banyak dilakukan di sektor publik, sebagian besar
dilakukan pada sektor swasta khususnya manufaktur. Padahal organisasi sektor
publik yang meliputi pemerintah pusat, pemerintah daerah, yayasan, BUMN,
BUMD dan LSM memiliki karakteristik anggaran yang sangat berbeda dengan
sektor swasta terutama pada proses penyusunan anggaran dan pelaporan
keuangannya. Anggaran pada sektor publik terkait dengan proses penentuan
jumlah alokasi dana untuk tiap-tiap program dan aktivitas dalam satuan moneter
yang menggunakan dana milik masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas di mana penelitian sebelumnya menunjukkan hasil
yang berbeda-beda maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berkaitan
dengan terjadinya budgetary slack yang disebabkan oleh anggaran partisipatif dan
variabel lain yang mempengaruhi hubungan keduanya yaitu informasi asimetri,
dengan harapan penelitian ini bisa menjadi salah satu pertimbangan untuk
menyimpulkan hasil penelitian yang berbeda-beda sebelumnya. Judul penelitian
yang penulis pilih yaitu “Pengaruh Anggaran Partisipatif Dan Informasi
Asimetri Terhadap Budgetary Slack Pada Dinas Pengelola Keuangan Daerah

Kab. Enrekang”.



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah anggaran partisipatif mempunyai pengaruh terhadap budgetary
sack?

2. Apakah informasi asimetri mempunyai pengaruh terhadap budgetary

slack?

. Tujuan Penéelitian
Tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui pengaruh anggaran partisipatif terhadap budgetary
slack

2. Untuk mengetahui pengaruh informasi asimetri terhadap budgetary slack.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
a Manfaat teoritis
Menambah pengetahuan penulis terhadap masal ah yang diteliti.
Sebagai bahan bacaan atau literatur bagi yang tertarik pada bidang yang
sama.
b. Manfaat praktik
Sebagal masukan dan bahan pertimbangan bagi institusi terkait dalam
penyusunan anggaran.

Dapat memperkuat penelitian sebelumnya tentang budgetary slack
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A. Anggaran
1. Pengertian Anggaran

Penganggaran ( Budgeting ) menunjukan suatu proses sgjak tahap persiapan
yang diperlukan sebelum dimulainya penyusunan rencana, pengumpilan berbagai
data informasi yang diperlukan, pembagian tugas perencanaan, penyusunan
rencana sendiri, implementasi dari rencana tersebut sampai pada akhirnya tahap
pengawasan dan evaluas dari hasil rencana tersebut. Hasil dari kegiatan
penganggaran ( Budgeting ) adalah Anggaran ( Budget ).

Anggaran merupakan pedoman tindakan yang akan dilaksanakan pemerintah
meliputi rencana pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan yang diukur
dalam satuan rupiah, yang disusun menurut klasifikas tertentu secara sistematis
untuk satu periode (PP No. 71 tahun 2010), sedangkan pengertian anggaran
berdasarkan governmental accounting standars board (GASB) yang dikutip dari
Bastian (2006 : 164), yaitu: rencana operasi keuangan, yang menc akup estimasi
pengeluaran yang diusulkan, dan sumber pendapatan yang diharapkan
membiayainya dalam periode waktu tertentu.

Menurut M. Nafarin ( 2007 : 11 ) pengertian atau definisi anggaran ( budget )
sebagai berikut : “ Anggaran adalah suatu rencana kuantitatif (jumlah satuan)
periodik anggaran yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan.

Anggaran merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan tertulis mengenai



kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif untuk jangka waktu
tertentu dan umumnya dinyatakan dalam uang, tetapi dapat juga dinyatakan dalam
satuan barang/jasa. Jadi, anggaran bukan tujuan dan tidak dapat menggantikan

managemen”.

2. Fungs dan Manfaat Anggaran
Fungs utama anggaran sektor publik menurut Mardiasmo (2005:63), yaitu:
1. Anggaran sebagai alat perencanaan (planning tool).
Anggaran sektor publik dibuat untuk merencanakan tindakan apa yang akan
dilakukan oleh pemerintah, berapa biaya yang dibutuhkan, dan hasil apa yang
diperoleh dari belanja pemerintah tersebut.
2. Anggaran sebagai alat koordinasi dan komunikasi (coordination and
communication tool).
Anggaran publik merupakan alat koordinas antar bagian dalam
pemerintahan, sehingga mampu mendeteks terjadinya inkonsistensi suatu
unit kerjadalam pencapaian tujuan organisasi.
3. Anggaran sebagai alat pengendalian (control tool).
Anggaran memberikan rencana detail atas pendapatan dan pengeluaran
pemerintah agar pembelanjaan yang dilakukan dapat di pertanggung
jawabkan kepada publik. Tanpa anggaran, pemerintah tidak dapat

mengendalikan pemborosan-pemborosan pengel uaran.



4. Anggaran sebagai aat motivasi (motivation tool).

Anggaran dapat digunakan sebagai aat untuk memotivasi mangjer dan
stafnya agar bekerja secara ekonomis, efektif, dan efisien dalam pencapaian
target dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

5. Anggaran merupakan alat politik (political fiscal).

Anggaran digunakan untuk memutuskan prioritas-prioritas dan kebutuhan
keuangan terhadap prioritas tersebut. Pada sektor publik, anggaran
merupakan dokumen politik sebagai bentuk komitmen eksekutif dan
kesepakatan legidatif atas penggunaan dana publik untuk kepentingan
keluarga.

6. Anggaran merupakan alat penilaian kinerja (performance measurement tool)
Anggaran merupakan wujud komitmen dari budget holder (eksekutif)
kepada pemberi wewenang (legidatif). Kinerja eksekutif akan dinilai
berdasarkan pencapaian target anggaran dan efisiens pelaksanaan anggaran.
Sebagai adat penilai kinerja mangjemen, anggaran berfungs sebaga alat
pengendali perencanaan.

7.Anggaran sebagai aat untuk menciptakan ruang publik (public sphere)
Anggaran publik tidak boleh diabaikan oleh kabinet, birokrat dan DPRD.
Masyarakat, LSM, dan berbagal organisasi kemasyarakatan harus terlibat
dalam proses penganggaran publik. Kelompok masyarakat yang terorganisir
akan mencoba mempengaruhi anggaran pemerintah untuk kepentingan

mereka



Anggaran mempunyai banyak manfaat antaralain :

[EEN

. Segaakegiatan dapat terarah pada pencapai an tujuan bersama.

N

. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.
3. Dapat memotivasi pegawai.

4. Menimbulkan rasa tanggung jawab pada pegawai.

5. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

6. Sumber daya seperti tenaga kerja, peraatan, dan dana dapat dimanfaatkan

seefisien mungkin.

\l

. Alat pendidikan bagi para mangjer.

3. Jenisjenis Anggaran Sektor Publik

Menurut Hendri (2008) anggaran sektor publik dapat dibagi menjadi dua
yaitu:

1. Anggaran Operasional
Anggaran operasional digunakan untuk merencanakan berbagai kebutuhan
sehari-hari dalam menjalankan pemerintahan. Pengeluaran pemerintah yang
dapat dikategorikan dalam pengeluaran operasiona adalah pengeluaran
yang manfaatnya hanya dirasakan selama satu tahun anggaran dan sifatnya
tidak menambah aset atau kekayaan pemerintah.

2.Anggaran Modal
Anggaran modal merupakan anggaran yang sifatnya jangka panjang.
Anggaran ini biasanya digunakan untuk pembelian atas aktiva berupa

gedung, peralatan, kendaraan, perabot dan lainnya. Belanja modal adalah
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pengeluaran yang manfaatnya dirasakan lebih dari satu tahun anggaran dan
akan menambah aset atau kekayaan pemerintah.
4. Prinsip-prinsip Anggaran Sektor Publik

Menurut Mardiasmo (2005:81) prinsip-prinsip anggaran sektor publik antara
lain:

1.Otorisas oleh legidlatif
Anggaran publik harus mendapat otorisasi dari legidlatif terlebih dahulu
sebelum eksekutif membel anjakan anggaran tersebut.

2.Komprehensif
Anggaran harus menunjukkan semua penerimaan dan pengeluaran
pemerintah. oleh karena itu, adanya dana non anggaran pada dasarnya
menyalahi prinsip anggaran yang bersifat komprehensif.

3.Keutuhan anggaran
Semua penerimaan dan belanja pemerintah harus terhimpun dalam dana
umum (general fund)

4.Nondiscretionary appropiation
Jumlah yang disetujui oleh dewan legidlatif harus dimanfaatkan secara
ekonomis, efisien dan efektif

5.Periodik
Anggaran merupakan suatu proses yang periodik dapat bersifat tahunan
maupun multitahunan

6.Akurat
Estimass anggaran hendaknya tidak memasukkan cadangan yang

tersembunyi yang dapat digunakan sebagai pemborosan dan inefisiens
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anggaran serta dapat mengakibatkan munculnya underestimate pendapatan
dan overestimate pengeluaran.

7.Jelas
Anggaran hendaknya sederhana, dapat dipahami masyarakat dan tidak
membingungkan

8.Diketahui publik

Anggaran harus diinformasikan kepada masyarakat luas.

5. Proses Penyusunan Anggaran
Sedangkan menurut Anissarahma (2008), proses penyusunan anggaran
secara garis besar meliputi tahap-tahap sebagai berikut:

1) Tahap penentuan tujuan
Tahap ini meliputi 4 langkat yaitu :
a) Issuance of Guidelines

Langkah pertama ynag dilakukan dalam proses penyusunan anggaran
adalah menentukan terlebih dahulu petunjuk-petunjuk (guidelines) yang akan
digunakan dalam penyusunan anggaran oleh para manger. Dalam menyusun
anggaran, masing-masing mangjer dari pusat pertanggungjawaban harus
mengikuti petunjuk-petunjuk (guidelines) secara umum yang telah ditetapkan
sebelumnya, misalnya: asumsi tingkat inflasi secara keseluruhan, inflasi untuk
hal-ha khusus yaitu inflasi untuk upah, kebijakan perusahaan mengenai
jumlah personel yang dipromosikan, kompensasi ggji dan upah untuk tiap

level dalam organisasi, dan lain-lain.
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b) Initial Budget Proposal

Dengan menggunakan petunjuk-petunjuk (guidelines) yang telah
ditentukan, masing-masing manger menyusun dan mengajukan anggarannya.
Pada umumnya, anggaran disusun berdasarkan tingkat kinerja saat ini (current
level of performance) yang dimodifikasi. Perubahan dari current level of
performance dapat diklasifikasikan menjadi 2 (dua) yaitu pertama, perubahan
karena faktor eksternal (external forces) berupa perubahan harga beli material
dan jasa, perubahan tingkat upah tenaga kerja, perubahan harga judl,
perubahan dalam aktivitas ekonomi secara umum yang dapat mempengaruhi
volume penjualan, misalnya : peningkatan permintaan dan lini produk dan
kedua, perubahan dalam praktik dan kebijakan internal (internal polices and
practices) dapat disebabkan karena perubahan biaya produksi, perubahan
metode, perubahan bauran produk (product mix) dan perubahan segmen pasar.
c) Negotiation

Mekanisme negosiasi ini terjadi antara mangjer yang menyusun anggaran
dengan superior yang berwenang memberikan persetujuan pada tahap
pengajuan anggaran.
d) Review dan Approval

Setelah melalui mekanisme organisasi, anggaran yang telah disusun
digukan kepada tingkat manajemen yang lebih tinggi dalam organisasi untuk
direview dan disetujui.

2) Tahap Implementasi (Implementation Stage)
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Dalam tahap ini, rencana kegiatan berupa anggaran yang telah disetujui,
dilaksanakan dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Pada tahap
implementasi terdapat mekanisme revisi anggaran (budget revisions) yang
dibedakan menjadi 2 (dua) macam yaitu:

* Budget revisions yang dilakukan karena adanya prosedur untuk

mengupdate anggaran secara sistematik (misalnya kuartalan).

* Budget revisions yang dilakukan karena adanya kondisi khusus.

Dalam ha ini budget revisions hanya dapat dilakukan karena adanya
kondisi tertentu yang menyebabkan anggaran menjadi tidak realistis lagi untuk
digunakan sebagai aat pengendalian, sehingga harus direvisi dan disesuaikan
dengan keadaan.

3) Tahap Persigpan dan Evauas Kinerja (Control and Performance

Evaluation Sage)

Tahap ini, pada dasarnya dilaksanakan selama implementasi anggaran.
Setelah anggaran diimplementasikan, maka anggaran melaksanakan fungsinya
sebagal standar dalam mengevaluas kinerja.  Kinerja aktual akan
dibandingkan dengan standar, dan varian yang terjadi dievaluasi, bak
favorable variance maupun non-favorable variance. Favorable variance
terjadi apabila kinerja aktual melebihi standar, sedangkan non-favorable
variance timbul apabila kinerja aktual dibawah standar yang telah ditentukan.

Anggaran biasanya disusun untuk jangka waktu 1 tahun. Proses
penyusunan anggaran dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu top-down,

bottomrup dan campuran antara top-down dan bottomrup (partisipasi).
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Anggaran dengan metode top-down disusun sendiri oleh manger puncak
(CEO) untuk keseluruhan organisas di mana bawahan tidak dilibatkan,
sedangkan anggaran dengan metode bottomrup disusun oleh manger pusat
pertanggungjawaban (MPP) yang dianggap mampu menyusun anggaran
sendiri oleh manger puncak kemudian ditinjau, disesuaikan, dan disetujui
oleh mangjer puncak, dan yang terakhir yaitu anggaran dengan pendekatan

campuran disusun bersama antara manajer puncak dengan MPP.

B. Anggaran Partisipatif
1. Pengertian Partispasi

Partisipasi berasal dari bahasa Inggris yaitu * participation” yang berarti
pengambilan bagian atau pengikutsertaan. Partisipasi juga diartikan suatu gejala
demokras dimana orang diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan
juga ikut memikul tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat
kewagjibannya. Partisipasi adalah suatu proses yang melibatkan beberapa pihak
dalam penentuan tujuan bersama yang akan mempunyai pengaruh terhadap pihak
yang terlibat di masa depan.

Metode partisipasi dalam suatu organisasi yang sering dipakai ada 3 jenis
yaitu:

1. Partisipasi individu

Partisipas individu terjadi ketika bawahan memberikan usulan kepada

atasannya dan mereka mendiskusikan usulan tersebut. Hal ini biasanya
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terjadi ketika atasan memiliki inisiatif untuk mendiskusikan tugas-tugas
bawahannya.

2. Mang emen konsultasi
Sistem manajemen mengharuskan diadakannya pertemuan dengan bawahan
ketika ada suatu kondis yang mengharuskan meminta usul atau pendapat
dari bawahan untuk pemecahan masalah-masalah operasi. Pada mangemen
konsultasi ini keputusan tetap berada pada atasan meskipun hasiinya
ditentukan dari usulan dan saran dari bawahan.

3. Mangemen demokrasi
Pada mangemen demokrasi keputusan berada pada seluruh anggota

kelompok yang dibentuk untuk menyel esaikan suatu masal ah.

2. Pengertian Anggaran Partisipatif

Menurut Garrison dan Noreen (2005 : 346) anggaran partisipatif atau
self-imposed budget adalah anggaran yang dibuat dengan kerjasama dan
partisipasi penuh dari manger pada semua tingkatan dalam pembuatan estimasi
anggaran. Sedangkan menurut Kenis (1979) dalam Anissarahma (2008) partisiasi
anggaran adalah proses keikutsertaan mangjer pusat pertanggungjawaban dalam
menyusun anggaran.

Anggaran partisipatif merupakan suatu proses dalam organisas yang
melibatkan para mangjer tingkat bawah dalam penentuan tujuan anggaran yang
menjadi  tanggungjawab mereka, sementara Anggraeni (2008) memandang

anggaran partisipatif sebaga proses memberikan kesempatan kepada
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bawahan/pelaksana anggaran untuk terlibat dalam proses penyusunan anggaran.
Anggaran partisipatif memiliki arti penting dalam pengelolaan perusahaan salah
satunya yaitu dapat meningkatkan rasa kesatuan dengan para manajer yang pada
akhirnya akan meningkatkan kerjasama dalam mencapa tujuan perusahaan.
Menurut Muhammad (2005) salah satu arti penting anggaran partisipatif yaitu
dapat meningkatkan perasaan menjadi satu kesatuan dalam kelompok (sense of
group cohesiveness) yang pada akhirnya dapat meningkatkan kerjasama di antara
anggota kelompok. Di dalam anggaran partisipatif aspirasi atau pendapat
bawahan (MPP) sangat diperhatikan sehingga target anggaran yang ditetapkan

lebih realisitis untuk dicapai.

3. Manfaat Anggaran Partisipatif
Partisipas dalam penganggaran memberikan banyak dampak positif dalam

sebuah organisasi diantaranya:

1. Meningkatkan kebersamaan managjemen dalam hal pencapaian tujuan anggaran
karena anggaran yang ada merupakan anggaran yang ditetapkan bersama.

2. Meningkatkan kinerja karena merasa bertanggungjawab dalam pencapaian
rencana anggaran yang telah disusun bersama.

3. Menambah informasi bagi atasan mengenai lingkungan yang dihadapi yang
diperoleh dari bawahan.

4. Mengurangi tekanan terhadap bawahan, karena tujuan yang ditetapkan
merupakan tujuan yang relevan dengan kemampuannya.

5. Meningkatkan komunikasi yang positif antara bawahan dengan atasan.
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Anggaran partisipatif Menurut Garrison dan Noreen (2005 : 347) mempunyai

keunggulan diantaranya:

1.

Setiap orang pada semua tingkatan organisasi diakui sebagal anggota tim yang
pandangan dan penilaiannya dihargai oleh manajemen puncak.

Orang yang berkaitan langsung dengan suatu aktivitas mempunyai kedudukan
terpenting dalam pembuatan estimasi anggaran. Dengan demikian, estimasi
anggaran yang dibuat oleh orang semacam itu cenderung lebih akurat dan
andal.

Orang lebih cenderung berusaha untuk mencapai anggaran yang melibatkan
orang tersebut dalam penyusunannya. Sebaliknya, orang kurang terdorong
untuk mencapai anggaran yang dibuat dan diberikan oleh atasan tanpa
melibatkan dirinya.

Suatu anggaran partisipatif mempunya sistem kendali sendiri yang unik,
sehingga jika mereka tidak dapat mencapai anggaran, maka yang harus mereka
salahkan adalah diri mereka sendiri. Di sisi lain jika anggaran dibuat dari atas,
maka mereka akan selalu berdalih bahwa anggarannya tidak masuk akal atau
tidak realisitis untuk diterapkan dan dicapai.

Selain itu anggaran partisipatif dapat mengurangi tekanan dan kegelisahan para

bawahan, karena mereka dapat mengetahui suatu tujuan yang relevan, dapat

diterima dan dapat dicapai. Artinya dengan adanya anggaran partisipatif

keselarasan tujuan setiap pusat pertanggungjawaban dapat tercipta (Asriningati,

2006)
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4. Kelemahan Anggaran Partisipatif

Salah satu kelemahan anggaran partisipatif yaitu timbulnya senjangan
anggaran (Fitri, 2007). Menurut Becker dan Green (1962) dalam Muhammad
(2005) anggaran partisipatif dapat merusak motivasi bawahan dan menurunkan
usaha pencapaian tujuan organisasi jikaterdapat kecacatan dalam goal setting. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sigpa yang seharusnya dilibatkan dalam
penyusunan anggaran dan keputusan-keputusan apa sgja yang memerluakan
partisipasi. Kelemahan yang lain yaitu dapat menciptakan partisipasi semu yaitu
karyawan atau mangjer bawah seakan-akan berpartisipas tapi kenyataannya tidak,
karyawan atau manger bawah biasanya hanya dikumpulkan dan diminta
menandatangani anggaran yang telah disusun. Hal ini dapat menurunkan motivasi

dan semangat kerja mangjer bawah.

5. Pendekatan Anggaran Partisipatif

Anggaran yang telah disusun secara partisipatif perlu direview oleh mangjer
level yang lebih tinggi, hal ini untuk menghindari terjadinya estimasi anggaran
yang mengandung kelonggaran anggaran (budgetary slack) oleh manger level
lebih rendah. Jika anggaran yang telah disusun dianggap memerlukan perubahan,
maka perubahan tersebut harus didiskusikan dan dimodifikasi berdasarkan
kesepakatan bersama.

Pada penganggaran partisipasi, semua tingkatan organisasi harus dilibatkan
dalam penyusunan anggaran karena manajer puncak biasanya kurang mengetahui

kegiatan sehari-hari pada tingkatan bawah sehingga informasi dari bawahan
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sangat dibutuhkan untuk penyusunan anggaran. Namun, manger puncak
mempunyai perspektif atau pandangan yang lebih luas atas perusahaan secara
keseluruhan yang sangat vital terhadap pembuatan kebijakan anggaran secara
umum.

Gambar 1: arah aliran data partisipati anggaran

[ Manajemen Puncak ]

[ Manajemen M enengah ] [ M anajemen M enengah ]

A A

A A y

[ Supervisor ] [Supervisor ] [ Supervisor ] [ Supervisor ]

Sumber: akuntansi manajerial, Garrison dan. Noreen (2005 : 347)

Arah dliran data anggaran dalam suatu sistem partisipatif berawal dari level
tanggung jawab yang lebih rendah kepada level tanggung jawab yang lebih tinggi.
Setigp orang yang mempunyal tanggungjawab atas pengendalian biaya harus
menyusun estimasl anggarannya sendiri dan kemudian menyerahkannya kepada
level mangjemen yang lebih tinggi. Estimas tersebut kemudian direview dan

dikonsolidasikan dalam gerakannya ke arah level mangjemen yang lebih tinggi.
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C. Informasi Asimetri
Menurut Dunk (2006) Information asymmetry exists only when
subordinates information exceeds that of their superiors. Artinya informasi
asimetri terjadi ketika bawahan memliki informas lebih dibanding atasan
mengenai suatu unit organisasi atau pusat pertanggungjawaban bawahan.
Informasi asimetri timbul dalam teori keagenan (agency theory) yaitu teori
yang menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen yang diungkapkan oleh
Jensen n Meckling (2005). Dalam teori keagenan salah satu pihak yang bertindak
sebagal prinsipal membuat suatu kontrak dengan pihak lain yang bertindak
sebagal agen dengan harapan bahwa agen akan melaksanakan pekerjaan seperti
yang diinginkan prinsipal. Menurut teori keagenan, agen mempunyai lebih banyak
informasi tentang kinerja aktual, motivasi, dan tujuan yang ingin dicapai.
Mangjamen tingkat atas harus menggunakan informasi yang akurat baik dalam
hal waktu dan kondisi yang ada pada saat itu. Para mangjemen tingkat bawah
lebih mengetahui informas yang sebenarnya mengena aktivitas perusahaan di
lapangan dibanding atasan (Abdul, 2008). Jika atasan dapat memperoleh semua
informasi yang dimiliki oleh bawahan maka atasan akan lebih mudah membuat
keputusan. Informasi asimetri yaitu kondis di mana atasan (principal) tidak
memiliki cukup informasi dibanding dengan bawahan (agent) atau sebaliknya.
Bila atasan atau mangemen puncak memiliki lebih banyak informasi dibanding
bawahan atau mangjer pusat pertanggungjawaban (MPP), maka akan muncul
tuntutan yang lebih besar dari atasan kepada bawahan/MPP tentang pencapaian

target anggaran yang kemungkinan sangat sulit dicapai oleh MPP. Bila
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bawahan/MPP memiliki lebih banyak informasi dibanding mangemen
puncak/atasan maka bawahan/M PP cenderung membuat target yang lebih rendah
dari target tertinggi yang bisa dicapai. Perbedaan informasi inilah yang disebut
sebagai informasi asimetri. Dalam Falikhatun(2007) mengemukakan beberapa

kondisi perusahaan yang memungkinkan terjadinyainformasi asimetri, yaitu:

perusahaan yang sangat besar

mempunyai penyebaran secara geografis

memiliki produk yang beragam

membutuhkan tekhnol ogi

Informasi yang akurat mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
mangjer di beberapa organisasi ternyata lebih banyak dimiliki oleh bawahan.
Perbedaan informasi antara bawahan dengan atasan sebenarnya dapat
dimanfaatkan dengan cara melakukan anggaran partisipatif, tujuannya agar
informasi yang dimiliki bawahan bisa dikomunikasikan dengan atasan sehingga
dapat menghasilkan anggaran yang lebih realistis untuk organisasi. Tetapi,
anggaran partisipatif juga dapat menimbulkan permasalahan lain yang disebut

dengan senjangan anggaran.

D. Budgetary Slack

Menurut Samad ( 2009 : 31 ) “Sack is difference between recouces that aree
actually necessary to afficiently complete a tosk and the larger amount of
resources that are earmarked for the ask™. ““Budgetary slack axist whenever

amanager deliberately under estimates revenues or over estimate scosts. Either
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approach increaved by the manager, and consequently reduce the risk that
manager also faces”. Sedangkan, menurut Anthony dan Govindargjan, (2005:85)
budgetary slack adalah perbedaan jumlah anggaran yang digjukan oleh bawahan
dengan jumlah estimasi yang terbaik dari organisasi. Kesenjangan anggaran atau
yang lebih dikenal dengan budgetary slack dilakukan oleh bawahan yaitu dengan
menygjikan anggaran dengan tingkat kesulitan yang rendah agar mudah dicapai
dan kesenjangan ini cenderung dilakukan oleh bawahan karena mengetahui bahwa
kinerja mereka diukur berdasarkan tingkat pencapaian anggaran yang telah
ditetapkan bersama. Menurut Dunk (2006) budgetary slack Is defined as the
express incorporation of budget amounts that make it easier to attain. Artinya
bawahan lebih cenderung mengungkapkan atau menyusun anggaran yang mudah
untuk dicapai. Kesenjangan anggaran dapat dengan mudah terjadi jika informasi
yang dimiliki bawahan/MPP (agent) lebih banyak daripada informasi yang
dimiliki atasan (principal) mengenai suatu pusat pertanggungjawaban.
Kesenjangan anggaran biasanya dilakukan dengan menetapkan pendapatan lebih
rendah daripada estimasi terbaik yang bisa dicapa dan menetapkan biaya yang
terlalu tinggi dari estimasi yang seharusnya bisa lebih rendah, sedangkan menurut
Young (1985) dalam Anggraeni (2008) budgetary slack adalah jumlah yang
senggja dibuat oleh mangjer dengan melebihkan sumber yang diperlukan ke dalam
anggaran atau sengaja merendahkan kemampuan produktivitas perusahaan.
Menurut Rahayu (1997) dalam Hafsah (2005) perilaku menyimpang dengan
menciptakan kesenjangan anggaran disebabkan karena fokus utama anggaran

adalah sumber daya (input) bukan pada keuntungan (output).
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Faktor yang mendorong seorang manajer melakukan budgetary slack, yaitu:

1. Seringnya atasan atau mangamen tingkat atas mengubah atau memotong
anggaran yang diusulkan. Biasanya seorang manger menetapkan anggaran
untuk divisinya dengan mempertimbangkan berbaga faktor baik dalam segi
volume maupun keuntungan, tetapi setelah digukan ke manger puncak
ternyata anggaran tersebut diubah tanpa mendiskusikan dengan bawahan. Oleh
karena itu, para manger mengantisipas hal tersebut dengan melakukan
budgetary slack.

2. Adanya ketidakpastian pasar, biasanya perkiraan volume produksi menjadi
tidak tepat pada saat adanya persaingan yang tiba-tiba meningkat, dan jika
tidak tersedia dana untuk mengatas kondis tersebut maka manger akan
cenderung menggunakan budgetary dack untuk memenuhi target
keuntungannya.

Selain itu ada empat kondisi penting yang dapat menyebabkan terjadinya
senjangan anggaran yaitu:

1) Terdapat informasi asimetri antara mangemen tingkat bawah dengan
atasan.

2) Kinerjamanger tidak pasti

3) Manger mempunyai kepentingan pribadi

4) Konflik kepentingan antara mangjemen tingkat bawah dengan atasan.
E. Pendlitian Terdahulu

Menurut Muhammad Djasuli’ ( 2011 ) dengan judul penelitian efek

interaksi informasi asimetri, budaya organisasi, group cohesiveness dan motivasi
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dalam hubungan kausal antara budgeting participation dengan budgetary slack
dengan hasil penelitian diperoleh bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif
terhadap budgetary slack, sedangkan informasi asimetris, group cohesiveness dan
motivas adalah sebagai variable moderat, tetapi budaya organisasi bukan variable
moderat.

Menurut Pello ( 2014 ) dengan judul pengaruh asimetri informas dan
locus of control pada hubungan antara penganggaran partisipatif dengan
senjangan anggaran dengan hasil penelitian berdasarkan uji t diketahui bahwa
asimetri informasi dan locus of control berpengaruh negative pada hubungan
penganggaran partisipatif dengan senjangan anggaran dan Anggaran partisipatif
berpengaruh positif terhadap budgetary slack.

Menurut Wisnu Pamungkas ( 2014 ) dengan judul penelitian pengaruh
partisipasi anggaran, informasi asimetri, budaya organisasi, kompleksitas tugas,
reputasi, etika, dan self esteem terhadap budgetary slack dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa secara persid informasi asimetri dan kompleksitas tugas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap budgetary slack. Sedangkan
partisipatif anggaran, budaya organisasi, etiks, dan self esteem berpengaruh
negative dan gignifikan terhadap budgetary slack.

Menurut Maya Triana ( 2012 ) dengan judul penelitian pengaruh
partisipasi anggaran, budget emphasis, dan locus of control terhadap senjangan
anggaran dengan hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simulatan
partisipasi anggaran, budget emphasis, dan locus of control memiliki pengaruh

terhadap budgetary slack atau senjangan anggaran.
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Menurut Ni Kadek Erni Apriantini  ( 2014 ) dengan judul penelitian
pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack dengan penekanan
anggaran dan komitmen organisasi sebagai variable moderating dengan hasil
penelitian ini menujukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara partisipasi anggaran tergadap senjangan anggaran, terdapat pengaruh
interaksi yang positif dan signifikan antara penekanan anggaran terhadap
hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.

Menurut Ulvani Hasanah ( 2014 ) dengan judul penelitian pengaruh
interaksi motivasi dan budaya organisas pada hubungan antara partisipasi
penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran dengan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa motivasi dan budaya organisass mampu memperlemah
hubungan antara partisipasi penyusunan anggaran dengan senjangan anggaran.

Menurut Ni Luh Srymulyani ( 2014 ) dengan judul penelitian pengaruh
partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan jon relevant information terhadap
senjangan anggaran dengan hasil penelitian membuktikan bahwa 1. Parsitipatif
anggaran berpengaruhg negative terhadap senjangan anggaran, 2. Komitmen
organisas berpengaruh signifikan negatif terhadap senjangan anggaran, 3. Job
relevant information berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran, dan 4.
Partisipasi anggaran, komitmen organisasi, dan job relevant information
berpengaruh signifikan terhadap senjangan anggaran.

Menurut | Putu Sugoartha ( 2014 ) dengan judul penelitian pengaruh
anggaran partisipatif terhadap budgetary slack dengan informasi asimetri sebagai

rekomendasi dengan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh
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signifikan antara anggaran partisipatif dengan budgetary slack dengan arah
negatif.

Menurut Dian Sari ( 2013 ) dengan judul penelitian pengaruh partisipasi
anggaran dan pertanggungjawaban terhadap kinerja mangjeria dengan hasil
penelitian menunjukan bahwa partisipasi anggaran dan  akuntansi
pertanggungjawaban berpengaruh secara simultan terhadap kinerja mangjerial.
Partisipatif anggaran berpengaruh terhadap kinerja mangjerial, partisipas
anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban memiliki pengaruh yang sedang
terhadap kinerjamangjerial.

Menurut Nyoman Purmita Dewi ( 2014 ) dengan judul pengaruh
partisipasi anggaran, informasi asimetri, penekanan anggaran, dan komitmen
organisas pada senjangan anggaran dengan hasil penelitian ini menunjukan
bahwa 1. Terdapat pengaruh yang negatif antara pastisipas anggaran dan
senjangan anggaran, 2. Terdapat pengaruh positif antara informasi asimetris
dengan senjangan anggaran, 3. Terdapat pengaruh positif antara penekanan
anggaran dengan senjangan anggaran, 4. Terdapat pengaruh negatif antara

komitmen organisasi dengan senjangan anggaran.

Tabel 1.1

Jurnal Atas Pendlitian Terdahulu
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Peneliti

No | NamaDan | Judul Penelitian Variabel Dan Hasi| pendlitian
Tahun M etode Penelitian
Peneliti
1. | Muhammad | Efek interks Pengumpulan data Partisipas anggaran
Djasuli’ informasi asimetri, | dilakukan dengan berpengaruh positif
(2011) budaya organisasi, | penyebaran terhadap budgetary
group cohesiveness | kuesioner dengan slack.
dan motivas dalam | teknik analisis data
hubungan kausa yang digunakan
antara budgeting adalah regresi
participation sederhana dan
dengan budgetary regresi berganda.
sack.
2. | Pdlo Pengaruh asimetri Metode survei Anggaran partisipatif
(2014) informasi dan locus | berupa kuesioner berpengaruh positif
of control pada dan indepth terhadap budgetary
hubungan antara interview serta slack.
penganggaran dianalisis dengan
partisipatif dengan | analisisregresi
senjangan moderasi.
anggaran.
No | NamaDan | Judul Pen€litian Variabel Dan Hasil pendlitian
Tahun M etode Penelitian
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Wisnu Pengaruh Desain penelitian Secara persid
Pamungkes | i patif adalah pendlitian informasi asimetry
(2012) anggaran, informasi | kuantitatif . metode | dan kompleksitas
asimetri, budaya analisis yang tugas berpengaruh
organisasi, digunakan adalah positif dan signifikan
kompleksitastugas, | analisisregres terhadap budgetary
reputasi, etika, dan | berganda. slack.
self esteem
terhadap budgetary
slack.
Maya Pengaruh partisipas | Pengumpulan data Secara simulatan
Triana anggaran, budget dilakukan dengan partisipasi anggaran,
(2012) emphasis, dan locus | penyebaran budget emphasis, dan

of control, terhadap

budgetary slack.

kuesioner dengan
teknik analisis data
yang digunakan
adalah regres

berganda.

locus of control
memiliki pengaruh
terhadap budgetary

dack.
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pada hubungan
antara partisipasi
penyusunan
anggaran dengan
senjangan

anggaran.

linear berganda
2. Moderated
regression

analysis.

NamaDan | Judul Pendlitian Variabel Dan Hasil Penelitian
No Tahun M etode Penelitian
Peneliti
5. | Ni Kadek Pengaruh Pengumpulan data | Terdapat pengaruh
Erni partisipasi anggaran | dilakukan dengan yang positif dan
Apriantini terhadap budgetary | penyebaran signifikan antara
(2014) slack dengan kuesioner dengan partisipasi
penekanan teknik analisisdata | penyusunan anggaran
anggaran dan yang digunakan terhadap senjangan
komitmen adalah anggaran dan terdapat
organisas sebagai pengaruh interaksi
1. Uji validitas
variable yang signifikan antara
moderating. 2. Uji redlibilitas penekanan anggaran
terhadap hubungan
antara partisipasi
anggaran dengan
senjangan anngaran.
6. | Ulvani Pengaruh interaksi | Metode analisayang | Motivasi dan budaya
Hasanah motivasi dan digunakan adalah organisas mampu
(2014) budaya organisasi 1. Analisisregres memperlemah

hubungan antara
partisipas
penyusunan anggaran
dengan senjangan

anggaran.
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2. uji asumsi klasik
3. andisisregres

No | NamaDan | Judul Penelitian Variabel Dan Hasil Penelitian
Tahun M etode Penelitian
Pendliti

7. | NiLuh Pengaruh Metode dilakukan Partisipatif anggaran
Srimulyani | partisipats dengan kuesioner. berpengaruh
(2014) anggaran, Dan uji kualitas data | signifikan negative

komitmen digunakan yaitu : terhadap senjangan
organisasi, dan job anggaran dan
relevant 1. Uji validitas, dan komitmen organisasi
information 2. reliabilitas berpengaruh
terhadap senjangan signifikan negatif
anggaran terhadap senjanga
(budgetary slack). anggaran.

8. || Putu Pengaruh anggaran | Metode survel Terdapat pengaruh
Teguh partisipatif terhadap | dengan signifikan antara
Sugoartha | budgetary slack menggunakan anggaran partisipatif
(2011) dengan informasi kuesioner. Teknik dengan budgetary

asimetri sebagai anadisisdatayaitu: | slack dengan arah
rekomendasi 1. datistic negative.
deskriptif
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no | Nama dan | Judul Variabe dan Hasil pendlitian
thn peneliti | pendlitian metode penelitian

9. | Dian-Sari Pengaruh Dengan melakukan Partisipasi anggaran dan
(2011) partisipas penyebaran kuesioner | akuntansi

anggaran dan | dengan menggunakan | pertanggungjawaban
pertanggungja | analisisregresi linear | berpengaruh secara
waban sederhana. simulatan terhadap
terhadap kinerjamangjerial.
mangjerial.

10 | Nyoman Pangaruh Dengan melalukan 1. Terdapat pengaruh
Purmita partisipas penyebaran yang negatif antara
Dewi anggaran, kuesioner. Metode partisipasi anggaran
(2014) informasi anaisis yang dan senjangan

asietri, digunakan adalah anggaran.
penekanan anaisisregresi linear | 2. Terdapat pengaruh
anggarandan | berganda. positif antara
komitmen informasi asimetris
organisasi dengan senjangan

pada senjangan

anggaran.

anggaran.

3. Terdapat pengaruh
positif antara
penekanan anggaran
dengan senjangan

anggaran.




32

F. Kerangka pikir
Berdasarkan landasan teori dan penelitian sebelumnya maka kerangka pikir

dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagal berikut:

Gambar 2 : Kerangka Pikir

ANGGARAN
BUDGETARY

PARTISIPATIF \
(x1)
SLACK
(Y)
INFORMASI
ASIMETRI /

(X2)

G. Hipotesis

Berdasarkan kerangka piker diatas maka hipotesisnyayaitu :
H1 = Anggaran partisipatif berpengaruh signifikan terhadap budgetary
sack.
H2 = Informas asimetri berpengaruh negative tetapi signifikan terhadap

hubungan antara partisipasi dengan budgetary slack.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Objek Penelitian

Pendlitian ini dilakukan di kantor Dinas Pengelola Keuangan Daerah Kab.
Enrekang. Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pengaruh anggaran
partisipatif terhadap budgetary slack belum banyak dilakukan di sektor publik,
kebanyakan hanya melakukan penelitian di sektor swasta. Oleh karenaitu penulis
mencoba melakukan penelitian di sektor publik yaitu di Pemerintah Kabupaten
Enrekang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi terhadap perbedaan hasil

penelitian yang dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya

B. Jenisdan Sumber Data
1. Jenisdatadari penelitian ini adalah :

a. Data kuditatif, yaitu data yang diperoleh dari perusahaan berupa
informasi baik secaralisan maupun tulisan;

b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperolen secara langsung dari
perusahaan sebagai hasil observasi dan wawancara, yang selanjutnya
data tersebut dapat disesuaikan dengan bahasa laporan.

2. Sumber datadari penelitianini adalah :

a Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari

perusahaan sebagai hasil observasi dan wawancara, yang selanjutnya

data tersebut dapat disesuaikan dengan bahasa laporan;

33
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi objek
penelitian, berupa laporan tertulis yang dibuat secara periodic dan

berskala.

C. Populasi dan Sampel

Sugiyono (2005) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Populass dalam pendlitian ini yaitu seluruh peabat/pegawai di Pemerintah
Kabupaten Enrekang yaitu sebanyak 98 populasi.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2005). Sedangkan menurut Umar (2008) sampel
merupakan bagian kecil dari suatu populasi. Sampel dalam penelitian ini yaitu
Dinas Pengelolaan Keuangan Daerah (DPKD), Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah (BAPPEDA), Dinas Tata Ruang dan Permukiman, Dinas Pemuda dan
Olahraga, Budaya dan Pariwisata yang diambil secara acak. Teknik sampel yang
digunakan adalah probability sampling yaitu teknik sampling yang memberikan
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk
dipilih menjadi anggota sampel. Teknik yang digunakan adalah simple random
sampling dikatakan simple atau sederhana sebab pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan starata yang terdapat dalam
populasi tersebut. Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu pegawa yang

mempunyai jabatan struktural dalam SKPD sehingga yang menjadi responden
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adalah pegawa yang mengerti tentang proses pengangg aran pada wilayah

tanggungjawabnya.

D. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang hanya
bertujuan mendeskripsikan data hasil penelitian tanpa membuat kesimpulan yang
berlaku untuk populasi. Penelitian ini dilakukan dengan studi korelas yaitu
penelitian untuk merancang serta menentukan tingkat hubungan antar variabel,
dan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pengaruh anggaran partisipatif sebagai variabel bebas terhadap
budgetary slack sebagai variabel terikat dan informas asimetri sebagai variabel
pemoderasi.

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu data primer yang diperoleh dari
responden. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu opini atau
pendapat subyek tentang pengaruh anggaran partisipatif dan informasi asimetri
terhadap budgetary slack. Metode yang digunakan untuk memperoleh data dari
responden yaitu metode survey dengan menggunakan kuisioner yang berisi
sgjumlah pertanyaan yang berkaitan dengan anggaran partisipatif, informasi
asimetri dan budgetary slack. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan mendatangi
satu per satu responden, kemudian mengecek apakah sesuai kriteria kemudian
menanyakan kesediaannya dalam mengisi kuisioner. Prosedur ini penting untuk
menjaga agar responden mengis kuisioner dengan sungguh-sungguh. Kuisioner

yang diberikan terdiri dari 2 bagian pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui
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identitas responden dan persepsi responden mengenai anggaran partisipatif,
informasi asimetri dan budgetary slack. Tekhnik skala pengukuran menggunakan
skala pengukuran likert. Dengan skala likert maka jawaban setiap item isntrumen

dinilai dari sangat positif sampai sangat negatif yaitu dari skala 1 sampai skalab.

E. Definisi operasional variabel
1. Informas asimetri
Informasi asimetri adalah perbedaan informasi yang dimiliki antara bawahan

dengan atasan tentang suatu pusat pertanggungjawaban. Informasi asimetri
tersebut diantaranya yaitu pertama, manger mengetahui lebih baik mengenai
kegiatan pusat pertanggungjawabannya dibanding dengan atasannya atau
sebaliknya dan kedua, manger mengetahui lebih baik apa yang bisa dicapai oleh
pusat pertanggungjawabannya atau sebaliknya. Informas asimetri dalam
penelitian ini diukur menggunakan kuesioner yang merupakan kuesioner yang
dikembangkan oleh Dunk (1993) yang dikutip dari Anggraeni (2008) terdiri dari

enam item pertanyaan yang diukur dengan menggunakan skalalikert 1-5

2. Anggaran partisipatif

Anggaran partisipatif adalah proses penyusunan anggaran yang
melibatkan mangjer pusat  pertanggungjawaban dalam penyusunan anggaran.
Anggaran  partisipatif  dapat  berupa kelkutsertaan manger  pusat
pertanggungjawaban dalam penyusunan anggaran, keterlibatan dalam

memberikan pendapat, dan seringnya manger puncak menanyakan pendapat
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mangjer pusat pertanggungjawaban dalam menyusun anggaran. Untuk mengukur
variabel anggaran partisipatif digunakan kuesioner yang merupakan kuesioner
yang dikembangkan oleh Milani (1975) yang dikutip dari Anggraeni (2008) yang

terdiri dari 6 item pertanyaan yang diukur dengan menggunakan skala likert 1-5.

3. Budgetary slack

Budgetary slack adalah perbedaan jumlah anggaran yang disusun mangjer
pusat pertanggungjawaban dengan estimas terbaik perusahaan. Budgetary slack
biasanya dilakukan dengan menetapkan pendapatan lebih rendah daripada
estimasi terbaik yang bisa dicapai dan menetapkan biaya yang terlalu tinggi dari
estimasi yang seharusnya bisa lebih rendah atau menyatakan jumlah input terlalu
tinggi dari yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit output. Indikator
adanya budgetary slack antara lain yaitu sulit atau tidaknya target anggaran
dicapai, pengeluaran yang terjadi dalam pusat pertanggungjawaban tidak dibatasi
oleh anggaran, ada tidaknya tuntutan khusus dalam anggaran, dan target umum
yang ditetapkan dalam anggaran sulit untuk dicapai. Untuk mengukur variabel
budgetary dlack digunakan kuesioner yang merupakan kuesioner yang
dikembangkan oleh Dunk (1993) yang dikutip dari Anggraeni (2008) yang terdiri

dari 6 (enam) item pertanyaan yang diukur dengan menggunakan skalalikert 1-5.

F. Metode Analisa Data
Metoda andlisa data yang digunakan yaitu regresi linier berganda yang

mengandung intraks antara variabel independen atau Moderated Regression
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Analysis (MRA).Uji Interaksi atau Moderated Regression Analysis (MRA),
merupakan aplikasi dari regres linier berganda di mana dalam persamaan
regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel
independen) . Rumus ini digunakan untuk mengukur pengaruh variabel moderasi
(informas asimetri) terhadap hubungan antara variabel independen (anggaran

partisipatif) dengan variabel dependen (budgetary slack).

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

[ Y =+ By Xp Bo X ]
Y = budgetary slack
a = konstanta
B1,B2 = koefisien regresi variable
X1 = Anggaran Partisipatif
X2 - Informasi Asimetri

1.  Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan aat ukur untuk
mengukur indikator-indikator dari objek penelitian. Pengujian validitas ini dapat
dilakukan dengan menggunakan program pengolahan data yaitu SPSS. Suatu
instrumen dinyatakan valid apabila koefisien korelas r hitung lebih besar
dibandingkan koefisien korelasi r tabel.

Rumus yang digunakan yaitu korelasi product moment sebagai berikut:

Ixy = NYXY_x(2Y)
V(NS - (3y2 - (3y)?
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Keterangan :

r = Nila korelasi

n = Jumlah responden

X = Skor tiap pertanyaan

Y = Skor total tiap responden

2. Ujireliabilitas

Uji rdiabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauhmana suatu hasil
pengukuran dapat dipercaya artinya hasil pengukuran tersebut relatif konsisten jika
dilakukan pengukuran berulang. Koefisien cronbach’s alpha yang lebih dari nilai r
tabel disebut reliabel. Ada juga yang berpendapat reliabel jika alpha lebih besar dari
0,60. Hal ini menunjukkan keandalan instrumen. Selain itu, cronbach’s alpha yang
semakin  mendekati 1 menunjukkan semakin tinggi konsistens interna
reliabilitasnya.

Untuk melakukan uji reliabilitas digunakan rumus crombach’s alpha sebagai

berikut:
ran= (K )(1'23b2)
k-1 s
Keterangan :
M = Reliabilitas instrument
K = Banyak butir pertanyaan
Se = Deviasi standar total

Y2  =Jumlah deviasi standar butir



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Segjarah Singkat Perusahaan

Pada awalanya dulu Kantor Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Enrekang
(Selawesi-Selatan) berdiri sendiri yang berpedoman pada keputusan Gubernur Sul-
Sd sgak tahun 1950. Dengan Keadaan kantor yang masih memada sarana dan
prasarananya, dengan jumlah staf yang banyak sehingga mempermudah
penyelesaian pekerjaan. Tetapi Sesuai dengan Peraturan Bupati Enrekang Nomor 35
Tahun 2008 maka Kantor Dinas Pendapatan Daerah Dijadikan satu dengan kantor
dinas yang lainnya yang diantaranya Kantor Dinas Anggaran dan Perbendaharaan,
Kantor Dinas Keuangan, dan Kantor Dinas Pengelolaan Aset Daerah. Tetapi karena
ada Peraturan Bupati tahun 2008 maka kantor-Kantor dinas tadi dijadikan satu
dalam satu wadah yaitu Kantor Dinas Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten
Enrekang. Yang dimana nantinya kantor-kantor Dinas tadi dipilah-pilah sesua
dengan bidangnya. Untuk segala aktifitas , jumlah staf dan sarana dan prasarana
juga terbatas karena adanya penggabungan kantor tersebut. Sgjak turunnya Surat
Bupati Enrekang, maka secara resmi Kantor Dinas Pendapatan menjadi Bidang
Pendapatan. Dan mulai saat itu, Dinas Pengelola Keuangan Daerah (DPKD)
Kabupaten Enrekang, terdapat beberapa bidang yang diantaranyaterdiri dari :

Bidang Anggaran
Bidang Perbendaharaan
Bidang Verifikasi

o o T @

Bidang Akuntansi
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Sesuai dengan Ketetapan MPR RI Nomor XV/ MPR/ 1998 tentang
Penyelenggaraan Otonomi Daerah, penyelenggaraan Otonomi Daerah dilaksanakan
dengan memberikan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada
daerah secara profesional yang diwujudkan dengan pengaturan, pembagian dan
pemanfaatan sumber daya nasional yang berkeadilan serta perimbangan keuangan
Pusat dan Dagerah.

Bahwa dalam rangka usaha peningkatan keserasian pembangunan di daerah,
diperlukan adanya peningkatan keselarasan antara pembangunan nasional dan
pembangunan daerah, dan dalam rangka upaya menjamin lau perkembangan,
keseimbangan dan kesinambungan pembangunan di daerah diperlukan perencanaan
yang lebih menyeluruh, terarah dan terpadu. Pasal 7 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah menetapkan kewenangan pemerintah
yang antara lain melipti kebijakan tentang perencanaan nasional dan pengendalian
pembangunan nasional secara makro, sementara kewenangan propinsi yang diatur
pada pasal 3 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 menetapkan
kewenangan perencanaan dan pengendalian pembangunan regional secara makro,
dengan demikian kewenangan kabupaten adalah perencanaan dan pengendalian
pembangunan daerah secara makro.

Berdasarkan pertimbangan diatas, pengaturan tentang pembentukan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah yang sebelumnya diatur melauli Peraturan
Daerah Nomor 5 Tahun 1984 sudah tidak sesuai dengan jiwa dan semangat Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 1999 dan karenanya perlu ditinjau kembali.
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Kebijakan Otonomi Daerah memberikan implikasi kepada pemerintah
daerah untuk mengelola dan mengembangkan daerahnya. Setiap daerah berpacu
untuk memagukan dan meningkatkan kesgahteraan masyarakatnya, melalui
penggalian dan pengembangan sumber daya daerah secara maksimal atas inisiatif
dan kekuatan daerah itu sendiri. Guna mencapai tujuan tersebut, diperlukan
partisipasi  aktif warga masyarakat daerah. Dengan kata lain, diperlukan
penggalangan solidaritas warga daerah agar merasa ikut memiliki, berkewajiban
untuk membangun, ikut merasakan hasilnya, dan akhirnya memiliki kebanggaan dan
kesetiaan kepada daerahnya. Salah satu bentuk penggalangan solidaritas adalah

adanya penulisan identitas daerah.

B. VISI DAN MISI PERUSAHAAN
1. Vis Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab. Enrekang

Terwujudnya peningkatan penerimaan pendapatan daerah secara optimal dan
berkelanjutan serta pengelolaan keuangan daerah yang bersih, transparan dan
akuntabel demi terciptanya kredibilitas, keterbukaan dan keandalan sistem
manajemen keuangan daerah.
2. Mis Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab. Enrekang
a. Mewujudkan peningkatan capaian penerimaan pendapatan dan pengelolaan

keuangan daerah yang bersih, berkelanjutan dan transparan

b. Meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat wajib pajak dan wajib

retribus



c. Meningkatkan kelancaran sistem dan mekanisme kerja dalam pemungutan
pendapatan daerah
d. Mewujudkan aparat pengelola keuangan dan aset daerah yang berkualitas

e. Mengembangkan sistem manajemen keuangan dan aset daerah.

C. Struktur Organisasi Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab. Enrekang
Struktur organisasi merupakan suatu bagian dan uraian tugas yang
menggambarkan hubungan dan tanggungjawab bagi setiap karyawan yang ada
dalam perusahaan. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, makaseluruh
kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik dan mengarah pada tujuanyang telah
ditetapkan oleh perusahaan. Struktur organisasi Badan Pengelola Keuangan Daerah
(BPKD) Kab. enrekang berbentuk Stuktur Organisasi Garis dan Staf. Dimana
jabatan tertinggi Kepala Dinas yang dibantu oleh Sekretaris Dinas. Sekretaris Dinas
sendiri membawahi beberapa Sub- Sub Bagian, yang terdiri dari Sub Bag
Perencanaan, Sub Bag Keuangan , dan Sub Bag Umum dan Kepegawaian. Dalam
struktur organsisasi ini terdapat 4 ( empat) bidang yang setiap bidang nya dipimpin
oleh kepal a bidang masing — masing dimana mereka berada di bawah Kepala Dinas.

Susunan organisasi Badan Pengelola Keuangan Daerah, terdiri dari :

a. Sekretariat :
1. Sub Bagian Perencanaan
2. Sub Bagian Keuangan;

3. Sub Bagian Umum dan kepegawaian



b. Bidang Anggaran, membawahkan :
1. Sub Bidang Penyusunan APBD;
2. Sub Bidang Otorisasi Anggaran;
c. Bidang Perbendaharaan, membawahkan :
1. Sub Bidang Belanja Langsung;
2. Sub Bidang Belanja Tidak Langsung, Pembiayaan dan Pengelolaan Kas
Daerah
d. Bidang Verifikasi, membawahkan :
1. Sub Bidang Verifikas Panatausahaan K euangan;
2. Sub Bidang Verifikasi Pertanggungjawaban ;
e. Bidang Akuntansi membawahkan :
1. Sub Bidang Pembukuan dan Pelaporan;

2. Sub Bidang Neraca.

D. Deskrips Jabatan Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab. Enrekang
Deskrips jabatan menjadi sarana pengawasan atasan terhadap bawahan,
bahan penyusunan pendidikan orgaisasi, penyederhanaan sistem kerja dan proses
kerja perencanaan staf.
Tugas pokok dan Fungsi serta uraian Tugas Jabatan Struktural pada Dinas
Pengelola Keuangan Daerah :
1. Jabatan : Kepala Dinas

Kepala Dinas ,mempunyai tugas:
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1. Membantu Bupati daam penyelenggraan kewenangan bidanag pengeelola

keuangan dan kekayaan ;

2. Memimpin dan melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Pengelola Keuangan
Daerah;

3. Memipin dana mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan aparat pelaksana dan staf

Pengel ola Keuangan Daerah.

4. Kepala Dinas daam melaksankan tugasnya berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

2. Jabatan : Sekretariat

Sekretariat, mempunyal tugas menyelenggarakan urusan umum,
perlengkapan, kepegawaian, program perencanaan, keuangan dan memberikan
pelayanan teknis administrative dan fungsional kepada semua unsur dilingkungan
Dinas Pengelola Keuangan Daerah berdasarkan pedoman dan kebijakan yang
ditetapkan oleh Kepala Dinas. Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris yang
dalam melaksanakan tugas berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala
Dinas.
Sekretriat, membawahi :

1. Sub bag Perencanaan
2. Sub Bag Keuangan

3. Sub Bag Umum dan K epegawaian
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3. Jabatan : Bidang Anggaran

Bidang Anggaran dan Perbendaharaan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
Anggaran dan Perbendahraan yang dalam melaksanakan tugas berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas.
Bidang Anggaran, mempunyai tugas :

1. Memimpin dan melaksanakan tugas dan fungsi Bidang Anggaran.

2. Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan aparat pelaksana dan staf
Bidang Anggaran.

Bidang Anggaran, membawahi :

a. Sub. Bidang Penyusunan APBD

b. Sub. Bidang

4. Bidang Akuntans

Bidang Akuntanss mempunyai tugas melaksanakan fungsi Akuntansi
Penerimaan, Akuntansi Pengeluaran, Evaluasi dan Pelaporan Keuangan. Bidang
Akuntansi, membawahi :
a. Sub. Bidang Pembukuan, dan

b. Sub. Bidang Neraca

E. Aspek Aktivitas Perusahaan
Gambaran aktivtas Badan Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Enrekang

( SUL-SEL) adalah sebagai berikut :



47

1. Meumuskan kebijakan dan sasaran pembangunan serta pengembangan
pendapatan, pengel olaan keuangan dan asset daerah

2. Merencanakan, mengendalikan, mengevaluass dan melaporkan program
pendapatan, pengel olaan keuangan dan asset daerah

3. Mengkoordinasikan kegiatan pendaftaran dan penerbitan kartu keluarga, kartu
tanda penduduk, akta kelahiran, akta perkawinan, akta kematian, akta
perceraian, serta akta pengakuan dan pengesahan anak.

4. Mengarahkan kegiatan pengel olaan data dan pencatatan mutasi penduduk

5. Mengarahkan kegiatan di bidang pendapatan, pengelolaan keuangan dan asset
daerah. Menyusun standar satuan harga dan analisis standar belanja daerah

6. Mengusulkan Perda tentang APBD dan perubahan APBD

7. Menetapkan pedoman evaluasi anggaran pendapatan dan belanja ( APB ) desa
sesual dengan pedoman evaluasi yang ditetapkan pemerintah

8. Menetapkan kebijakan pengelolaan pgak dan retribusi dan retribusi daerah,
kessimbangan fiskal antar desa, pengelolaan investasi dan asset daerah,
kebijakan pengelolaan BUMD dan lembaga keuangan mikro kabupaten,
K ebijakan pengel olaan pinjaman dan obligasi daerah, serta BLU kabupaten

9. Menyelenggarakan pengawasan pinjaman dan obligas daerah serta BLU
kabupaten

10. Menyelenggarakan pengelolaan data dasar penghitungan aokasi DAU
kabupaten, penyiapan Datarealisasi penerimaan DBH kabupaten

11. Membina kerjasama dengan instansi dan organisasi lain dilingkungan
pemerintah kabupaten

12. Membina dan mengarahkan personalia, perlengkapan, keuangan dan dokumen
dinas

13. Melaporkan dan mempertanggung jawabkan pelaksanaan program dan kegiatan
dinas pendapatan pengelolaan keuangan dan asset daerah kepada Bupati,
melalui Sekretaris Daerah.



STRUKTUR ORGANISAS|
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAERAH
KABUPATEN ENREKANG

KEPALA
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAERAH

PERDA No. 11 Tahun 2016

DRS. A. ULUNG TIROR, MM
NIP 10RRNR24 1005NR 1 NN/

SEKRETARIAT

H. SUDIRMAN TARAKKA, SE
NIP. 19600803198503 1 020

SUB BAGIAN
PERENCANAAN

SUB BAGIAN
KEUANGAN

JUSMAN SANNUNG, SE
NIP. 19800309 201101 1 006

MUKMIN, S.IP, M.SI
NIP. 19740817 200003 2 009

SUB BAGIAN
UMUM DAN KEPEGAWAIAN

NELLI, SE
NIP. 19830422 201101 2 010

BIDANG
ANGGARAN

PERMASDI HASAN, SE
NIP. 1980075 200804 1 002

BIDANG BIDANG
PERBENDAHARAAN VERIFIKASI
HUSNIATI, SH RAHMAT BAHARUDDIN, SE

NIP. 19791001 200604 2 009 NIP. 1971111 200212 1 010

BIDANG
AKUNTANS

NUR JANNAH MANDEHA.SKM, M.SI
NIP. 19790606 200212 2 008

SUB BIDANG
PENYUSUNAN APBD

SUB BIDANG
OTORISASI ANGGARAN

\ 4

SUB BIDANG
PEMBUKUAN DAN PELAPORAN

RUHAMA SALEH, SE
NIP. 19841023 200804 2 003

SUB BIDANG
BELANJA LANGSUNG SUB BIDANG
VERIFIKASI PENATAUSAHAAN KEUANGAN
EDY KAYANG, SE

NIP 19710611 201001 1 005

SUB BIDANG
SUB BIDANG VERIFIKAS| PERTANGGUNGIJAWABAN
BELANJA TIDAK LANGSUNG, PEMBIAYAAN
DAN PENGELOLAAN KASDA JAMALUDDIN, S.PD
NIP. 19701231 199303 1 031
NINI SUHARTINI, SE
NIP. 19850421 200904 2 001

SUB BIDANG
NERACA

ISRAWATI AKHMAD, SE
NIP. 19830510 201001 2 039







BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian

1. Gambaran umum responden
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Pada penelitian ini jJumlah kuesioner yang disebar sebanyak 98 kuesioner yang

dilakukan dari tanggal 17 Maret 2017 hingga tanggal 17 April 2017 dan kuesioner

yang kembali sebanyak 63 kuesioner artinya persentase tingkat pengembalian

kuesioner sebesar 61,74%. Responden dalam penelitian ini yaitu sekretaris, kepala

sub bagian, kepala bidang, kepala sub bidang, kepala seksi, staff, dan honorer.

Selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Table4.1
Kriteria Responden
Kriteria Jumlah Persentase

Janis kelamin :
- Laki-laki 25 40%
- Perempuan 38 60%

Jabatan :
- Sekretaris 6 75%
-  Kepaabidang 6 7,5%
- Kepalasub bidang 8 125 %
- Kepalasub bagian 6 75%
- Staff 17 30%
- Kepalaseks 5 7,5%
- Honorer 15 27,5%
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2. Statistik Deskriptif
Untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel penelitian
(Partisipasi  Anggaran, Informasi asimetrydan Budgetary Slack), pendliti

menggunakan tabel deskriptif yang tersgji padatabel 5.1 di bawah ini.

Tabel 5.1
Hasil Statistik Deskriptif
. Std. .
N | Min| Max | Sum | Mean o Variance
Deviation
PARTISIPAS
63 | 12 29 | 1214 | 19.27 4.209 17.716
ANGGARAN
INFORMASI
63| 6 28 | 1177 | 18.68 6.018 36.220
ASIMETRY
BUDGETARY
63 | 12 25 | 1221 | 19.38 3.149 9.917
SLACK
Valid N (listwise), 63

Sumber : HasilPengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)

Dari tabel tersebut, berdasarkan jawaban dari 63 responden maka hasil
pengukuran variabel partisipas anggaran mempunyai total jawaban seluruhnya
berjumlah 1214 dengan jawaban terendah 12 dan jawaban tertinggi 29, sehingga
diperoleh skor jawaban rata-rata (mean) 19.27dengan standar deviasi 4.209.

Hasil pengukuran variabel informasi asimetry pada tabel terlihat, dari 63
responden diperoleh total jawaban seluruhnya 1177 dengan jawaban terendah 6
dan jawaban tertinggi 28, sehingga diperoleh skor jawaban responden mempunyai

rata-rata 18.68 dengan standar deviasi 6.018.
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Hasil pengukuran variabel Budgetary Slack pada tabel terlihat, dari 63

responden diperoleh total jawaban seluruhnya 1221 dengan jawaban terendah 12

dan jawaban tertinggi 25, sehingga diperoleh skor jawaban responden mempunyai

rata-rata 19.38 dengan standar deviasi 3.149.

3. Hasil Uji Kualitas Data

Ada dua prosedur yang dilakukan untuk mengukur reliabilitas dan validitas,

yaitu:

a

Uji reliabilitas dengan melihat koefisien (Cronbach) Alpa. “Nilai reliabilitas
dilihat dari cronbachalpa masing-masing instrumen penelitian yaitu harus

lebih besar dari pada 0,6” (Sekaran, 2000:39).

b. Uji vaiditas dilakukan dengan melihat “korelasi antara skor butir dengan skor
faktor hams berkorelasi positif, kemudian membandingkan r tabel dengan r
hitung dari tiap butir pertanyaan pada a = 0,05 dengan dergat kebebasan (n-
k)" (Santoso, 2000:41). Secara rinci hasil uji reliabilitas dan validitas
disgjikan padalampiran 4 dan 5.

Tabel 5.3
Hasil Uji Reabilitastem Pertanyaan

No. Variabe Cronbach’s Alpha Status

1 Partisipasi Anggaran (X1) 0,869 Reliabel

2 Informasi Asimetri (X2) 0,784 Reliabel

3 Budgetary Slack (Y) 0,86 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan data Primer dengan SPSS 20.00, 2017 (data diolah)
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Dari hasil output reliabilityvariabel partisipasi anggaran pada lampiran
tersebut, menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran adalah reliabel
dengan cronbachal pa0,869, yang berarti bahwa 0,869> 0,60. Berdasarkan hasil ini
juga dapat disimpulkan item pertanyaan kuesioner sudah memiliki reliabilitas
yang tinggi.

Hasil tersebut juga menunjukkan data singkat dari keenam butir pertanyaan
yang mencakup mean dan standar devias dari masing-masing butir, yang
dilanjutkan dengan mean dan standar deviasi untuk keenam butir tersebut, yaitu
19.27 dan 4.2009.

Tabe 5.4
Validitas Instrumen Pertanyaan Partisipasi Anggaran

ltem Correctgd Item total "tabel K eterangan
correation(r hitung)
Pertanyaan 1 0.750 0,254 valid
Pertanyaan 2 0.643 0,254 valid
Pertanyaan 3 0.747 0,254 valid
Pertanyaan 4 0.429 0,254 Vvalid
Pertanyaan 5 0.792 0,254 Vvalid
Pertanyaan 6 0.688 0,254 valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)
Kolom Corrected Item Total Correlation merupakan korelasi antara skor
item dengan total item yang dapat digunakan untuk menguji validitas instrumen.
Untuk menguji validitas, butir pernyataan tersebut harus dibandingkan dengan
laepada o = 0,05dengan dergjat kebebasan. Pada signifikansi 5% dengan dergjat
bebas df = 63, jumlah (kasus - K), rpaSebesar 0,254. Berdasarkan gambar pada
tabel 5.2 terlihat bahwa hasil uji validitas menunjukkan semua pertanyaan valid

karenar hitung >r tabel padataraf signifikansi 5%.
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Berdasarkan hasil output reliabilityvariabel informasi asimetridapat
diketahui bahwa variabel tersebut reliabel dengan cronbach alpha adalah 0.784
yang berarti 0.784> 0,60. Berdasarkan hasil ini juga dapat dismpulkan item
pertanyaan kuesioner sudah memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil tersebut juga
menunjukkan data singkat dari kesembilan butir pertanyaan yang mencakup mean

dan standar deviasi untuk kesembilan butir tersebut, yaitu 18.68 dan 6.018.

Tabel 5.5
Validitas I nstrumen Pertanyaan Informasi Asimetri
Corrected item total
[tem ) I tabel Keterangan
correation(r hitung)
Pertanyaan 1 0,578 0,254 valid
Pertanyaan 2 0,604 0,254 valid
Pertanyaan 3 0,356 0,254 valid
Pertanyaan 4 0,638 0,254 vaid
Pertanyaan 5 0,396 0,254 valid
Pertanyaan 6 0,649 0,254 valid

Sumber :Hasil PengolahanData Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (datadiol ah)

Selanjutnya, output realibility menunjukkan hasil dari proses validitas untuk
variabel Budgetary Slack. Berdasarkan gambar pada tabel 5.5 terlihat bahwa hasil
uji validitas menunjukkan semua pertanyaan valid karena ryiwng™> I tabel pada taraf
signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil output reliabilityvariabel budgetary slackdapat diketahui
bahwa variabel tersebut reliabel dengan cronbach alpha adalah 0.686 yang berarti
0.686> 0,60. Berdasarkan hasil ini juga dapat disimpulkan item pertanyaan
kuesioner sudah memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil tersebut juga
menunjukkan data singkat dari kesembilan butir pertanyaan yang mencakup mean

dan standar deviasi untuk kesembilan butir tersebut, yaitu 19.38 dan 3.149.



Tabel 5.6

Validitas Instrumen Pertanyaan Budgetary Slack

tem Correct?d item total - K eterangan
correation(r nitung)
Pertanyaan 1 0,402 0,254 valid
Pertanyaan 2 0,715 0,254 valid
Pertanyaan 3 0,702 0,254 valid
Pertanyaan 4 0,521 0,254 valid
Pertanyaan 5 0,213 0,254 valid
Pertanyaan 6 0,017 0,254 valid

Sumber :Hasil PengolahanData Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)
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Selanjutnya, output realibility menunjukkan hasil dari proses validitas untuk

variabel Budgetary Slack. Berdasarkan gambar padatabel 5.4 terlihat bahwa hasi

uji validitas menunjukkan semua pertanyaan valid karena rhiwung> I tabel pada taraf

signifikansi 5%.

1. HasilUji Asums Klask

a. Uji Normalitas

Uji normalitasdideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada

sumbu diagona dari grafik atau dapat juga dengan melihat histogram dari

residualnya.Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, demikian sebaliknya.

Pada penelitian ini hasil pengolahan data menampilkan grafik normal,

plot yang ada menunjukkan titik menyebar sekitar garis diagonal,serta

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, demikian juga dengan grafik



histogram memberikan pola distribusi normal.Maka model regresi layak
dipaka untuk mempredikskan Budgetary Slack berdasarkan masukan
variabel independennya yaitu partisipasi anggaran dan informasi asimetry.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Budgetary Slack
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)
Gambar 5.1 : Normal P-Plot
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Histogram
Dependent Variable: Budgetary Slack

20 Mean =1.73E-17
- Std. Dev. =0.984

157

Frequency
it

\

B2 =

-3 -2 -1 0 1 2

5—1

Regression Standardized Residual

Sumber : HasilPengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)
Gambar 5.2 : Histogram

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik Scatterplot antara SREISD dan ZPRED dimana dasar
analisisnya adalah :

1) Jika titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur,
bergddombang, melebar kemudian menyempit maka terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas titik-titik menyebar di atas dan di bawah

angka 0 pada sumbu Y makatidak terjadi heteroskedastisitas.



Scatter plot
Dependent Variable: Budgetary Slack
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Sumber : HasilPengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)
Gambar 5.3 : Scatterplot

Partial Regression Plot
Dependent Variable: Budgetary Slack
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Sumber : HasilPengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)
Gambar 5.4: Scatterplot
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Partial Regression Plot
Dependent Variable: Budgetary Slack
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Sumber : HasilPengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)
Gambar 5.5: Scatterplot
Dari grafik Scatterplot penelitian ini terlihat titik-titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun angka O pada sumbu Y, ha ini
menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (lampiran
4), sehingga model regresi layak dipakai untukmemprediks Budgetary Slack
berdasarkan masukan variabel independennya (partisipasi anggaran dan

informasi asimetry).
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Tabd 5.7
Variables Entered/RemovedP
Variables Variables
Mod€ M ethod
Entered Removed
INFORMASI_ASIMETRI,
1 Enter
PARTISIPASI_ANGGARAN?

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: BUDGETARY_SLACK

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 5.5variables Entered Removedmenunjukkan analisis

statistik deskriptif yaitu sebagai berikut:

a. Variabel yang dimasukkan kedalam persamaan adalah variabel independen

yaitu partisipasi anggaran.

b. Tidak ada variabel dependen yang dikeluarkan (removed).

c. Metode yang digunakan untuk memasukkan data yaitu metodeenter.

Tabel 5.8
Mode Summary °
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square _
Square Estimate
1 .588° .346 324 2.589|

a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI_ANGGARAN,
INFORMASI_ASIMETRY

b. Dependent Variable: BUDGETARY _SLACK
Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 12.00, 2007 (data diolah)

Dari tabel model summary di atas dapat kita lihat hasil analisa regres

secara keseluruhan menunjukkan R sebesar 0,588 yang berarti bahwa hubungan

antara partisipasi anggaran dengan informas asimetry mempunya hubungan
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yang kuat yaitu sebesar 58,8%. Dikatakan kuat, karena angka tersebut di atas 0,5
atau di atas 50%. Sedangkan nila R Square atau nilai koefisien determinasi
sebesar 0,346. Yang berarti bahwa variabel independen (Budgetary Slack)
mampu dijelaskan oleh variabel independent (partisipasi anggaran dan informasi
asimetry) sebesar 34.6%, dan selebihnya 66,4% (100% - 34,6%) dapat dijelaskan

oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.

Tabel 5.9
ANOVAP
Sum of Mean _
Model df F Sig.
Squares Square
1 Regression 212.576 2 106.288| 15.853 .0007
Residual 402.282 60 6.705
Total 614.857 62

a. Predictors: (Constant), PARTISIPASI_ANGGARAN,
INFORMASI_ASIMETRY
b. Dependent Variable: BUDGETARY _SLACK

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)
Dari uji ANOVA aau F test, didapat F hitung adalah 15,583 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena profitabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,5,
maka model regresi bisa dipaka untuk memprediksi Budgetary Slack. Atau bisa
dikatakan bahwa partisipasi anggaran dan informasi asimetryberpengaruh

terhadap Budgetary Slack.
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Tabd 5.10
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
M odel Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 10.414 1.628 6.395 .000
PARTISIPASI_ANGGARAN 378 .083 505( 4.528( .000
INFORMASI _ASIMETRY .090 .058 73] 1.551| .126

a. Dependent Variable: BUDGETARY _SLACK

Sumber : Hasil Pengolahan Data Primer dengan SPSS 16.00, 2017 (data diolah)

Berdasarkan hasil pengolahan data yang terlihat pada 4.15 pada kolom
Unstandardized Coefficients bagian B diperoleh model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Budgetary Slack= 10,414 + 0,378+0,090
(partisipasi anggar an dan informasi asimetry)

Konstanta sebesar 10,414 menyatakan bahwa jika tidak ada partisipasi
anggaran dan informasi asimetry, maka Budgetary Slack adalah sebesar 10,882.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang terlihat pada 5.8, diperoleh hasil
uji t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel
independen.Pada kolom signifikan, konstanta dan variabel independen
(partisipasi anggaran) mempunyai angka signifikan di bawah 0,5 yaitu 0,000
untuk konstanta dan 0,000 untuk partisipasi anggaran dan informasi asimetry).
Ha ini menunjukkan bahwa model regresi sudah layak untuk memprediksi

pengaruh partisipasi anggaran dan informasi asimetridengan Budgetary Slack.
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Dengan demikian hasil penelitian ini menerima hipotesis pada uji F, yang
berarti partispas anggaran dan informasi asimetri berpengaruh terhadap
budgetary slack.Sedangkan hasil penelitian pada uji t hipotesis tidak sepenuhnya
diterima.Dari hasil penelitian juga didapat bahwa pada Badan Pengelola
Keuangan Daerah Kabupaten Enrekang, partisipasi anggaran berpengaruh positif
terhadap budgetary slack. Artinya, semakin tinggi partisipasi anggaran maka akan
semakin tinggi pula budgetary slack. Sedangkan informasi asimetri berpengaruh

positif terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dan budgetary slack.

. Pembahasan

Berdasarkan uji redlibilitas jawaban dari 63 responden maka hasil
pengukuran variabel partisipas anggaran mempunyai total jawaban seluruhnya
berjumlah 1214 dengan jawaban terendah 12 dan jawaban tertinggi 29, sehingga
diperoleh skor jawaban rata-rata -(mean) 19,27 dengan standar deviasi 4,209.
Sedangkan hasil pengukuran variabel informasi asimetri dari 63 responden
diperoleh total jawaban seluruhnya 1177 dengan jawaban terendah 6 dan jawaban
tertinggi 28, sehingga diperoleh skor jawaban responden mempunyai rata-rata
18.68 dengan standar devias 6.018. Kemudian hasil pengukuran variabel
budgetary slack dari 63 responden diperoleh total jawaban seluruhnya 781
dengan jawaban terendah 12 dan jawaban tertinggi 25, sehingga diperoleh skor

jawaban responden mempunyai rata-rata 19.38 dengan standar deviasi 9.917.
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Dari hasil output reliability variabel partisipasi anggaran, informas
asimetri dan budgetary slack menunjukkan bahwa variabel partisipasi anggaran
adalah reliabel dengan cronbachalpa0,686, yang berarti bahwa 0,686 > 0,60.
Berdasarkan hasil ini juga dapat disimpulkan item pertanyaan kuesioner sudah
memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil tersebut juga menunjukkan data singkat
dan keenam butir pertanyaan yang mencakup mean dan standar devias dari
masing-masing butir, yang dilanjutkan dengan mean dan standar devias untuk
keenam butir tersebut, yaitu 3.14 dan 9.917. Sedangkan output reliability variabel
Informasi Asimetri dapat diketahui bahwa variabel tersebut reliabel dengan
cronbach aphaadalah 0,784 yang berarti 0,784 >0,60. Berdasarkan hasil ini juga
dapat dismpulkan item pertanyaan kuesioner sudah memiliki reliabilitas yang
tinggi. Hasll tersebut juga menunjukkan data singkat dari kesembilan butir
pertanyaan yang mencakup mean dan standar devias untuk kesembilan butir
tersebut, yaitu 18.68 dan 6,018. Hasil output reliability variabel partisipas
anggaran dapat diketahui bahwa variabel tersebut reliabel dengan cronbach alpha
adalah 0,869 yang berarti 0,869 > 0,60. Berdasarkan hasil ini juga dapat
dissmpulkan item pertanyaan kuesioner sudah memiliki reliabilitas yang tinggi.
Hasil tersebut juga menunjukkan data singkat dari kesembilan butir pertanyaan
yang mencakup mean dan standar deviasi untuk kesembilan butir tersebut, yaitu
19.27 dan 4,2009.

Pada pengujian hipotesis didapatkan hasil analisa regresi secara
keseluruhan menunjukkan R sebesar 0,588 yang berarti bahwa hubungan antara

partisipasi anggaran dan informasi asimetri dengan kinerja mangjerial



63

mempunyaihubungan yang kuat yaitu sebesar 58,8%. Dikatakan kuat, karena
angka tersebut di atas 0,5 atau di atas 50%, Sedangkan nilai R Square atau nilai
koefisien determinasi sebesar 0,346. Yang berarti bahwa variabel independen
(budgetary slack) mampu dijelaskan oleh variabel independent (partisipas
anggaran dan informasi asimetri) sebesar 58,8%, dan selebihnya 42,2% (100% -
58,8%) dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam
penelitian ini.

Dari uji ANOVA atau F test, didapat F hitung adalah 15,853 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena profitabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,05,
maka model regresi bisa dipaka untuk memprediksi kinerjamangjerial. Atau bisa
dikatakan bahwa partisipas anggaran dan informasi asimetri berpengaruh
terhadap budgetary slack.

Berdasarkan hasil pengolahan data regeresi linear berganda, diperoleh
hasil uji t yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel
independen. Pada kolom signifikan, konstanta dan variabel independen
partisipasi anggaran mempunyai angka signifikan di bawah 0,05 yaitu 0,000. Hal
ini menunjukkan bahwa model regresi sudah layak untuk memprediksi pengaruh
partisipasi anggaran dengan budgetary slack.Sedangkan Pada kolom signifikan,
konstanta dan variabel independen informasi asimetri mempunya angka
signifikan di atas 0,05 yaitu 0,126. Ha ini menunjukkan bahwa informasi

asimetri tidak berpengaruh positif terhadap budgetary slack.
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Ha ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan Muhammad Djasuli’
(2011) dengan judul penelitian “Efek interksi informasi asimetri, budaya
organisasi, group cohesiveness dan motivass dalam hubungan kausal
antarabudgeting participation dengan budgetary slack”.Dari hasil penelitian
tersebut di dapatkan bahwa Partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap
budgetary slack. Begitu juga halnya dengan penelitian yang di lakukan oleh
Wisnuh (2012) dengan judul penelitian "Pengaruh partisipatif anggaran,
informasi asimetri, budaya organisasi, kompleksitas tugas, reputasi, etika, dan
self esteem terhadap budgetary slack". Dari hasil penelitian tersebut di dapatkan
hasil Secara persia informasi asimetry dan kompleksitas tugas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap budgetary slack.Sgjalan dengan Maya Tirana
(2012) dengan judul penelitian "Pengaruh partisipasi anggaran, budget emphasis,
dan locus of control, terhadap budgetary slack".Dari hasil penelitian tersebut
didapatkan hasil Secara sirnulatan partisipasi anggaran, budget emphasis, dan
locus of control memiliki pengaruh terhadap budgetary slack.Serta penelitian
yang dilakukan oleh Ni KadekErniApriyanti (2014) dengan judul penelitian
"Pengaruh partisipasi anggaran terhadap budgetary slack dengan penekanan
anggaran dan komitmen organisasi sebagal variable moderating”.Dari hasil
penelitian tersebut didapatkan hasil Terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran terhadap senjangan anggaran
dan terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara penekanan anggaran

terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangananngaran.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengelolaan data regresi linear berganda di peroleh hasil
uji t yang diperlukan untuk menguji signifikan konstanta dan variable
independen. Terdapat pengaruh signifikan antara variabel partisipasi
anggaran dengan budgetary slackdengan arah positif, artinya semakin tinggi
partisipasi anggaran pada Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab. Enrekang
maka budgetary slack dalam penyusunan anggaran akan semakin menurun.

2. Berdasarkan hasil pengelolaan data regresi linear berganda di peroleh hasil
uji t yang diperlukan untuk menguji signifikan konstanta dan variable
independen. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variable informasi
asimetri dengan budgetary slack dengan arah negatif tetapi berpengaruh
positif terhadap partisipasi anggaran, sehingga dapat dismpulkan bahwa
perbedaan informasi yang dimiliki bawahan dengan atasan berpengaruh
terhadap anggaran partisipatif dan informasi asimetri yang dimiliki bawahan
pada Badan Pengelola Keuangan Kab. Enrekang tidak begitu berpengaruh

terhadap budgetary slack.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data yang
dilakukan,penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Badan Pengelola Keuangan Daerah Kab. Enrekang dapat meningkatkan
partisipasi pegawal tingkat menengah ke bawah dalam penyusunan anggaran
karena peningkatan partisipasi dalam penyusunan anggaran dapat mengurangi
budgetary slack. Anggaran partisipatif juga dapat meningkatkan kinerja
pegawal atau karyawan karena merasa bertanggung jawab terhadap anggaran
yang disusun bersama, serta mengurangi tekanan terhadap pegawa atau
karyawan karena tujuan yang ingin dicapai ditetapkan bersama sesual
kemampuan pegawa atau karyawan. Dengan adanya anggaran partisipatif,
perbedaan informasi antara bawahan dengan atasan jugadapat berkurang
karena para bawahan tidak segan mengungkapkan perbedaan informasi yang
dimiliki untuk kepentingan bersama.

2. Mash diperlukan penelitian pada bidang yang sama untuk mengetahui
konsistensi hasil penelitian karena penelitian-penelitian yang telah dilakukan

mengenai budgetary slack memberikan hasil yang berbeda-beda.
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